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ABSTRAK 

 

Produk hasil pertanian tidak lepas dari konsumsi sehari-hari masyarakat 
Indonesia, terlebih lagi produk beras yang merupakan makanan pokok bagi 
masyarakat Indonesia. Dengan menempati urutan pertama dalam provinsi 
dengan tingkat populasi tertinggi tahun 2020 yaitu sebanyak 49,9 juta jiwa 
sekaligus menjadi salah satu provinsi penghasil beras terbesar di Indonesia, tentu 
hal itu membuat Jawa Barat memiliki tingkat konsumsi beras yang tinggi. Maka 
dari itu, isu mengenai pola distribusi beras yang berdampak pada penurunan 
kualitas, kuantitas hingga fluktuasi harga menjadi suatu hal yang perlu 
diperhatikan oleh pemerintah untuk lebih meningkatkan ketahanan dan keamanan 
pangan.  
Adanya permasalahan yang dapat merugikan beberapa pihak dalam rantai 
distribusi beras mengindikasikan bahwa masih rendahnya transparansi data 
antar aktor yang terlibat dalam rantai distribusi beras. Penggunaan teknologi 
blockchain dapat mempermudah membantu seluruh aktor yang berada dalam 
ekosistem rantai pasok beras dalam menangani isu terkait ketertelusuran dan 
transparansi data dalam rantai distribusi utama beras di Jawa Barat, yakni 
dengan membenahi sistem pencatatan yang masih konvensional. 
Dalam melakukan perancangan terhadap sistem pencatatan yang berbasis 
blockchain tersebut, dilakukan dua tahapan yaitu perancangan sistem secara 
umum dan secara terperinci. Pada perancangan sistem secara umum dilakukan 
identifikasi terhadap rantai distribusi utama beras di Jawa Barat dan kebutuhan  
sistem untuk kemudian dijadikan dasar dalam tahapan perancangan sistem 
secara terperinci. Pada tahapan tersebut dilakukan perancangan sistem yang 
meliputi penentuan sumber daya sistem, pemetaan alur kerja sistem hingga 
pembuatan rancangan arsitektur sistem dan smart contract yang dibuat. 
Hasil dari penelitian ini adalah rancangan sistem pencatatan dalam bentuk 
antarmuka pengguna yang dapat disimulasikan dalam tahapannya untuk 
melakukan pencatatan transaksi sebagai upaya dalam menciptakan sistem 
ketertelusuran produk beras yang dapat meningkatkan transparansi data antar 
aktor pada rantai distribusi utama beras Jawa Barat. 
 
Kata Kunci : beras, transparansi, blockchain 
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ABSTRACT 

 

The agricultural products can never be separated from the daily consumption of 
the Indonesian people, especially rice products which are the staple food for the 
Indonesian people. Being in the first place of highest population level province in 
2020 with a total of 49,9 million people, also being one of the largest rice-
producing provinces in Indonesia, of course it makes the Province of West Java 
have a high level of rice consumption. Therefore, the issue of decreasing quality, 
quantity, and price fluctuations in rice distribution chain is something that the 
government needs to pay attention with, in order to improve food security. 
The existence of problems that can harm several parties in rice distribution chain 
indicates that the data transparency is still low between the actors involved in the 
rice distribution chain. The use of blockchain technology can make it easier to 
help all the actors in rice supply chain ecosystem for dealing with issues related 
to traceability and data transparency in the main rice distribution chain in of 
West Java by fixing the conventional rice recording system. 
In designing the blockchain-based rice recording system, conducted with the two 
main stages of designing, in general and detail. In general stage, it conducted 
with identification of the main rice distribution chain in West Java and system 
requirements to be used as a basis for the detailed stages. Meanwhile in the 
detailed stages, it conducted with determining system resources, mapping of 
system workflows, system architecture designs and defining the smart contract to 
use. 
The result of this research is the design of a recording system in the form of a user 
interface that can be simulated to record transactions in order to create a rice 
traceability system that can increase data transparency between actors in the 
main rice distribution chain of West Java. 
 
Keywords : rice, transparency, blockchain 
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Bab I Pendahuluan 

 
I.1 Latar Belakang 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

melimpah terlebih lagi pada sektor pertanian yang membuat sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian di sektor tersebut. Produk hasil pertanian tidak 

lepas dari konsumsi sehari-hari masyarakat Indonesia, terlebih lagi produk beras 

yang dihasilkan dari tanaman padi merupakan makanan pokok bagi masyarakat 

Indonesia, hal tersebut membuat tanaman padi menjadi salah satu tanaman yang 

paling penting di Indonesia. Tidak hanya di Indonesia, produksi beras tersebar 

pada berbagai negara di seluruh dunia, namun menurut Food and Agriculture 

Organization (FAO) produksi beras lebih banyak tersebar di negara-negara 

kawasan Asia Timur, Asia Selatan dan Amerika Latin. Berbeda dengan negara-

negara di Eropa, Amerika dan Australia, di kebanyakan negara-negara Asia 

komoditas beras menjadi sumber karbohidrat utama bagi masyarakatnya 

disamping dengan gandum dan jagung. Berikut adalah data yang menunjukkan 10 

negara penghasil beras terbesar di dunia tahun 2020. 

 

(Sumber: Statista, 2021)  
Gambar I.1 Negara Penghasil Beras Terbesar di Dunia Tahun 2020 
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Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa 9 dari 10 negara penghasil beras 

terbesar di dunia adalah negara-negara di kawasan Asia. Adanya tingkat produksi 

beras yang cukup tinggi pada beberapa negara tersebut merepresentasikan bahwa 

terdapat pula permintaan terhadap komoditas beras yang tinggi. Berdasarkan 

gambar I.1, pada tahun 2020, Indonesia menempati urutan keempat setelah China, 

India, dan Bangladesh dengan jumlah produksi beras sebanyak 34,7 juta metrik 

ton. Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (2021), tingkat konsumsi 

masyarakat Indonesia terhadap kebutuhan pangan beras yakni sebesar 31,69 juta 

metrik ton pada tahun 2021. Angka yang tinggi tersebut mengindikasikan bahwa 

adanya suatu ketergantungan pada produk pangan beras di Indonesia yang dapat 

diolah menjadi beberapa turunan produk.  

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021) 
Gambar I.2 Data Produksi Beras Tahun 2020 dan 2021 di Indonesia (Ton-Beras) 

 
Di Indonesia, produksi beras tersebar di hampir seluruh wilayah. Beberapa 

wilayah memiliki sentra produksi beras dengan tingkat produksi padi yang cukup 

tinggi yang selanjutnya dikonversi menjadi beras. Tingkat produksi beras yang 

tinggi di beberapa wilayah provinsi sejalan dengan jumlah populasi yang terdapat 
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di wilayah-wilayah tersebut. Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa 

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah produksi yang berada 

pada urutan tiga besar yang menghasilkan beras pada tahun 2020 yaitu sebanyak 

5.180.202 (Ton-Beras) dan tahun 2021 sebanyak 5.374.153 (Ton-Beras). 

Kenaikan produksi beras yang relatif besar pada 2021 terjadi di Provinsi Sulawesi 

Selatan, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Selain itu menurut Badan Pusat Statistik, 

tahun 2020 Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak 49.935.858 jiwa. Sedangkan dalam hal 

konsumsi beras, menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, pada tahun 

2021 konsumsi beras penduduk Jawa Barat adalah sebesar 5,37 juta ton atau 

mengalami kenaikan sebesar 3,74% dibandingkan tahun 2020 yang sebesar 5,18 

juta ton. Populasi penduduk yang tinggi tersebut menuntut terpenuhinya 

kebutuhan akan beras sebagai kebutuhan primer masyarakat yang harus terpenuhi 

di kehidupan sehari-hari. 

Komoditas beras memiliki peran yang sangat penting dalam stabilitas 

ekonomi dan sosial, sesuai dengan UU No. 18 tahun 2012 tentang pangan yang 

menyatakan bahwa Penyelenggaraan Pangan dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil, merata, dan 

berkelanjutan berdasarkan Kedaulatan Pangan, Kemandirian Pangan dan 

Ketahanan Pangan bagi masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu objek vital 

negara dalam mencapai kestabilan ekonomi dan sosial, tentu banyak hal yang 

perlu dilakukan dalam menjaga kuantitas maupun kualitas beras. Maka dari itu 

pemerintah memberlakukan regulasi tentang kelas mutu beras sebagaimana yang 

dicantumkan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

31/Permentan/PP.130/8/2017. Yang mana pelaksanaan regulasi tersebut bertujuan 

untuk melindungi hak konsumen, serta pemantauan dan pengawasan terhadap 

kualitas dan harga beras. Keamanan pangan merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam perdagangan saat ini. Keamanan pangan dapat menjadi suatu 

isu yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, 

serta kestabilan ekonomi negara. 

Distribusi beras di Jawa Barat, dalam pola terpanjangnya melibatkan 

sebanyak delapan pedagang perantara yaitu pedagang pengepul, distributor, 
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subdistributor, agen, pedagang grosir, eksportir, supermarket, dan pedagang 

eceran, sedangkan untuk pola utamanya melibatkan sebanyak empat pedagang 

perantara yaitu pabrik, pedagang pengepul, pedagang grosir, agen, dan pedagang 

eceran (Badan Pusat Statistik, 2021). Pola distribusi perdagangan beras yang 

panjang serta banyaknya aktor yang terlibat dalam rantai distribusi berpotensi 

berpengaruh terhadap penurunan kuantitas maupun kualitas beras ketika akhirnya 

sampai di tangan konsumen untuk menjadi stabilitas ketahanan pangan nasional 

yang terdiri dari beberapa pilar yaitu ketersediaan pangan (produksi dan impor), 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan serta 

pencegahan penanggulangan rawan pangan. 

Sebagai salah satu komoditas yang memiliki peran penting di Indonesia, isu 

mengenai pola distribusi beras yang berdampak pada penurunan kualitas, 

kuantitas hingga fluktuasi harga menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh 

pemerintah untuk lebih meningkatkan ketahanan dan keamanan pangan di 

Indonesia. Ketahanan pangan dapat tercapai apabila supply demand dapat 

terpenuhi sehingga tidak adanya defisit memperlihatkan negara mampu 

menyokong kebutuhan pokok yang terdistribusi secara berkelanjutan. Defisit 

dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara supply dan demand. 

Adanya beberapa faktor alam yang mengakibatkan defisit seperti hama, cuaca, 

puso, banjir dan gagal panen. Sedangkan faktor lainnya yang perlu disoroti adalah 

tidak adanya transparansi data antara ketersediaan beras yang berada di masing-

masing rantai distribusi karena terjadinya penimbunan dan ini merupakan tindak 

kriminal oleh mafia maupun pihak tidak bertanggung jawab lainnya. 

Walaupun Jawa Barat merupakan sentra terbesar dalam produksi padi 

maupun beras di Indonesia, tapi menurut data dari Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa Jawa Barat masih mengalami defisit sebesar 770.587 ton dan 

ini merupakan defisit terbesar kedua setelah DKI Jakarta. Menurut Deputi Bidang 

Statistik Produksi BPS, Habibullah menjelaskan defisit di daerah sentra produksi 

padi seperti Jawa Barat memang cukup mengherankan, namun hal ini bisa terjadi 

karena jumlah konsumsi yang tetap tapi produksi terus menurun dan adanya 

kaitan dengan pertumbuhan jumlah populasi masyarakat. 
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Selain itu, kualitas beras yang terdistribusi haruslah memiliki kualitas layak 

konsumsi, maka demi terjaminnya keamanan pangan, sistem ketertelusuran atau 

sistem traceability dapat diterapkan dalam suatu rantai distribusi produk, 

khususnya pada rantai distribusi produk pangan beras yang terdapat di Jawa Barat. 

Sistem traceability dapat berperan untuk melakukan pengawasan dan 

pengendalian pangan (Sudibyo, 2012), yakni dilakukan dengan menelusuri bahan 

baku suatu produk dari hulu hingga ke hilir dalam suatu rantai distribusi. Tujuan 

utama sistem traceability adalah melacak seluruh mata rantai suatu produk, 

termasuk seluruh bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, dari mulai 

proses pengolahan hingga produk terdistribusi ke tangan konsumen. Sehingga jika 

sistem traceability diterapkan dengan baik, tingkat kepercayaan konsumen 

terhadap produk pun akan meningkat, karena lebih terjaminnya kualitas dan 

keamanan suatu produk tersebut (Asensio dkk., 2008). Tidak hanya konsumen, 

adanya sistem traceability pun dapat menguntungkan produsen dan juga 

pemerintah. Menurut Moe (1998), keuntungan sistem traceability bagi produsen 

pangan adalah dapat meminimasi penarikan produk dari pasaran dan menjamin 

produk pangan kepada konsumen. Sedangkan menurut Mc.Kean (2001), 

keuntungan sistem traceability bagi pemerintah adalah dapat memberi 

perlindungan terhadap kesehatan masyarakat dengan cara melakukan penarikan 

produk dari pasar dan dapat membantu meminimalisir terjadinya usaha penipuan 

terhadap keaslian produk pangan. Semenjak tahun 2005, negara-negara di wilayah 

Uni Eropa telah wajib memberlakukan sistem traceability bagi para pelaku usaha 

pangan, sesuai dengan ketentuan dalam EU Directive No. EU 178/2002. Serupa 

dengan Uni Eropa, di Amerika Serikat pun terdapat regulasi yang berkaitan 

dengan sistem traceability yaitu “The Bioterrorism Act (BTAct)” yang berkenaan 

mengenai adanya penetapan dan pembuatan rekaman yang mampu 

mengidentifikasi sumber awal hingga penerima produk pangan termasuk dengan 

pengemasannya. 

Di Indonesia, peraturan yang menjadi landasan hukum penerapan sistem 

traceability ialah Peraturan Pemerintah (PP) No. 86 tahun 2019 pasal 4 mengenai 

keamanan produk pangan dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 

tahun 1999 pasal 7 yang mengatur kewajiban produsen agar membagikan 
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informasi yang benar, jelas dan jujur tentang kondisi dan jaminan produk. Adanya 

landasan hukum penerapan sistem ketertelusuran atau sistem traceability 

membuat penerapannya menjadi suatu hal yang penting dilakukan bagi rantai 

distribusi pangan, khususnya untuk komoditas beras. Penerapan sistem 

traceability pada kenyataannya belum diterapkan dan masih bersifat 

konvensional. Adanya permasalahan yang dapat merugikan beberapa pihak dalam 

rantai distribusi beras pun mengindikasikan bahwa masih rendahnya transparansi 

data antar aktor yang terlibat dalam rantai distribusi beras. Perkembangan 

teknologi dapat memungkinkan pengurangan dampak terhadap masalah yang 

terjadi hingga menyelesaikan masalah yang ada. Maka dari itu, dengan adanya 

teknologi blockchain yang dapat diimplementasikan dalam suatu rantai pasok, 

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah maupun seluruh aktor pada rantai distribusi 

ini untuk secara serius membenahi permasalahan yang berdampak cukup besar 

bagi kebutuhan masyarakat, karena adanya transparansi data terhadap 

ketersediaan di masing-masing aktor pada rantai distribusi beras akan berguna 

untuk menghindari impor yang berlebihan, mencegah penimbunan beras oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab dan dapat melakukan penelusuran terhadap 

kecurangan-kecurangan yang terjadi baik dari segi kualitas maupun permainan 

harga berdasarkan supply demand yang ada di pasar.  

 

Petani

Konsumen Akhir

Pabrik 
Pengolahan

Pedagang Eceran Agen

Pedagang GrosirPedagang 
Pengepul

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021) 
Gambar I.3 Pola Distribusi Beras Utama di Jawa Barat 
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Penerapan blockchain dapat memungkinkan semua pihak yang terlibat 

dalam rantai pasok berkolaborasi dan melakukan validasi data dalam blockchain 

sehingga memberikan visibilitas bagi para stakeholders terhadap keseluruhan 

kegiatan yang berlangsung (Abou Maroun dkk., 2019). Pendistribusian data dalam 

blockchain yang didasarkan pada prinsip desentralisasi membuat semua pihak 

yang terlibat dapat melihat siapa saja yang terlibat dalam proses dan dapat 

menelusuri detail spesifiknya. Transaksi akan didokumentasikan setiap kali 

berpindah tangan dari mulai awal proses hingga proses selesai. Tujuannya tidak 

lain adalah menciptakan sebuah transparansi dan menjaga keaslian sebuah produk 

dalam suatu rantai pasok, melihat pola supply demand dari aset yang terdapat di 

blockchain dan dapat menelusuri transaksi maupun data yang berada di 

blockchain oleh semua pihak karena sistem ini merupakan sistem desentralisasi. 

Dari isu yang terjadi, penggunaan teknologi blockchain dapat mempermudah 

membantu seluruh aktor yang berada dalam ekosistem rantai pasok beras dalam 

menangani isu terkait ketertelusuran dan transparansi terhadap produk pangan 

beras di Jawa Barat, yakni dengan membenahi sistem pencatatan yang masih 

konvensional dalam rantai distribusi utama beras Jawa Barat. Sistem pencatatan 

dengan memanfaatkan teknologi blockchain dapat dibuat dalam platform 

penyedia jaringan blockchain Ethereum dengan memanfaatkan smart contract. 

Smart contract akan bekerja sebagai persetujuan digital yang diikat oleh aturan-

aturan yang sudah ditentukan menggunakan kode komputer yang kemudian akan 

memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam jaringan blockchain 

bersangkutan membuat komitmen tanpa harus mengetahui atau mempercayai satu 

sama lain (Binance, 2020).  Semua pihak dapat memastikan bahwa jika 

persyaratan-persyaratan tersebut tidak dipenuhi, maka kontrak yang telah disusun 

tidak akan dieksekusi. Maka dari itu, dalam penelitian ini dilakukan perancangan 

terhadap sistem pencatatan dalam pola distribusi komoditas beras di Jawa Barat 

menggunakan teknologi blockchain dan smart contract. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang terjadi, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana merancang sistem pencatatan berbasis teknologi blockchain pada 

pola distribusi beras Provinsi Jawa Barat guna mencegah permainan pihak 

tidak bertanggung jawab dalam hal ketersediaan beras dan harga beras.  

2. Bagaimana hasil simulasi perancangan sistem pencatatan yang dapat 

menjamin transparansi data antar aktor dalam rantai distribusi beras di Jawa 

Barat berbasis teknologi blockchain dengan pemanfaatan smart contract. 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh rancangan sistem pencatatan berbasis teknologi blockchain pada 

pola distribusi beras Provinsi Jawa Barat guna mencegah permainan pihak 

tidak bertanggung jawab dalam hal ketersediaan beras dan harga beras.  

2. Memperoleh hasil simulasi perancangan sistem pencatatan yang dapat 

menjamin transparansi data antar aktor dalam rantai distribusi beras di Jawa 

Barat berbasis teknologi blockchain dengan pemanfaatan smart contract. 

 

I.4 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan dari rantai pasok produksi beras di Jawa Barat, maka 

perlu adanya batasan-batasan masalah mengenai apa yang terdapat dalam 

penelitian ini. Berikut adalah batasan-batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Objek penelitian berfokus pada komoditas beras untuk pangan pokok. 

2. Aktivitas yang diteliti hanya berfokus pada sistem pencatatan dalam rantai 

distribusi utama beras di Jawa Barat. 

3. Perancangan sistem yang dilakukan berbasis platform aplikasi website dengan 

konsep Web3 yang terhubung ke dalam blockchain. 

4. Perancangan sistem hanya mencakup simulasi antarmuka pengguna, tidak 

memperhatikan cyber security dan biaya yang dibutuhkan. 

5. Proses simulasi transaksi dilakukan memanfaatkan server lokal dan 

menggunakan data dummy. 
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I.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Untuk memaparkan isi laporan ini secara lebih terperinci, maka terdapat 

sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pemaparan latar belakang mengenai permasalahan transparansi data 

pada rantai pasok produk beras di Jawa Barat, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan laporan ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang menunjang penelitian berupa definisi dan 

konsep mengenai produk beras, ketahanan pangan, rantai nilai, manajemen rantai 

pasok, sistem ketertelusuran (traceability), blockchain, jaringan Ethereum, smart 

contract, serta konsep dari model yang akan digunakan dalam menunjang 

penelitian ini seperti pemetaan proses bisnis, use case diagram, activity diagram, 

class diagram, dan sequence diagram. 

 

BAB III USULAN PENYELESAIAN MASALAH 

Bab ini berisikan model pemecahan masalah dan langkah-langkah pemecahan 

masalah yang dapat dilakukan dalam merancang sistem pencatatan dan 

traceability pada rantai distribusi beras di Jawa Barat dengan memanfaatkan 

teknologi blockchain dan smart contract.  

 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM SECARA UMUM 

Bab ini berisikan mengenai perancangan sistem secara umum dimulai dengan 

pengumpulan data-data yang terkait dengan sistem pencatatan pada rantai 

distribusi beras di Jawa Barat. Data-data tersebut kemudian diolah menjadi input 

dalam melakukan analisis value chain dan analisis rantai pasok beras Provinsi 

Jawa Barat. Dalam bab inipun dilakukan pemodelan terhadap interaksi antar aktor 

yang terkait dengan rantai distribusi utama beras di Jawa Barat dengan 

menggunakan Use Case Diagram, yang kemudian hasil dari analisis-analisis 
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tersebut menjadi dasar dalam menggambarkan peta proses bisnis dari sistem yang 

akan dirancang yang didukung dengan analisis terhadap kebutuhan sistem. 

 

BAB V PERANCANGAN SISTEM SECARA TERPERINCI 

Bab ini berisikan mengenai perancangan sistem secara terperinci dari sistem 

pencatatan pada rantai distribusi beras di Jawa Barat. Perancangan sistem dibuat 

berdasarkan teknologi blockchain berbasis platform blockchain Ethereum yang 

memanfaatkan smart contract. Dalam bab ini akan dilakukan perancangan sistem 

dengan mengidentifikasi sumber daya sistem, melakukan pemodelan terhadap 

interaksi antar aktor dalam sistem pencatatan berbasis blockchain dan aktivitas 

pada rantai distribusi dalam blockchain, kemudian melakukan pemetaan arsitektur 

sistem, mendefinisikan smart contract yang akan dibuat dalam sistem, membuat 

struktur data berdasarkan smart contract yang telah didefinisikan, memodelkan 

alur interaksi antar kontrak dengan objek lainnya pada sistem, melakukan simulasi 

sistem terhadap penggunaan aplikasi website dalam tahapannya untuk melakukan 

transaksi, hingga melakukan analisis terhadap traceability dari simulasi sistem 

yang dilakukan. 

  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan hasil penelitian yang akan menjawab 

tujuan dilakukannya penelitian dan terdapat saran terhadap penelitian terkait 

dengan perancangan sistem pencatatan dan traceability pada rantai distribusi beras 

di Jawa Barat. 
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